BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perusahaan yang hadir tidak hanya memfokuskan pada pertumbuhan
ekonomi, melainkan harus mampu memenuhi pembangunan berkelanjutan bagi
masyarakat sekitar. Pembangunan berkelanjutan diimplementasikan menjadi
kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat, kualitas kehidupan, dan berdaya pada lingkungan
sekitar. Pembangunan berkelanjutan memberikan akses dan kesempatan kepada
generasi penerus untuk dapat menikmati dan memanfaatkannya. Perusahaan-
perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan konsep syariah
seharusnya memiliki kepatuhan syariah sebagai pondasi dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya. Kepatuhan syariah dijadikan landasan atau inti dari
integritas dan kredibilitas sebuah perusahaan sehingga kewajiban untuk
melaksanakan kepatuhan syariah harus dilaksanakan secara menyeluruh (kaffah)
dan konsisten baik dalam produk yang dihasilkannya maupun laporan-laporan yang
dipublikasikan oleh perusahaannya seperti laporan tahunan dan laporan tanggung
jawab sosial dan lingkungannya (J Juliana et al., 2019).

Seiring dengan perkembangan pasar modal dan meningkatnya kebutuhan
investor atas keterbukaan informasi. Dewan direksi dan komisaris dituntut untuk
menyajikan informasi yang berkualitas, akurat, dan akuntabel melalui laporan
tahunannya (Otoritas Jasa Keuangan, 2021b). Sejauh ini pengukuran CSR serta
pengungkapan laporan tahunan pada lembaga syariah hampir masih mengacu
kepada Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI). Padahal, terkait dengan
adanya kebutuhan mengenai pengungkapan aktivitas sosial dalam laporan tahunan
suatu entitas bisnis syariah, dibutuhkan konsep laporan pertanggungjawaban
berbasis syariah. Salah satu cara untuk memberikan pengungkapan penuh dalam
konteks Islam dengan menggunakan sebuah konsep akuntabilitas berbasis syariah
yang disebut dengan istilah Islamic Social Reporting (Cahya, 2021).

Permasalahan yang terjadi saat ini, terdapat pada pengungkapan ISR masih
bersifat sukarela (voluntary) dan kurang informatif. Penelitian terdahulu juga

mengungkapkan rata-rata dari tingkat pengungkapan ISR perusahaan yang masih
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tergolong rendah atau kurang informatif. Hal ini diperoleh dari jurnal-jurnal karya:
(1) Rita Rosiana, Bustanul Arifin, dan Muhamad Hamdani (2015) yang melakukan
penelitian pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2010-2012 dengan hasil
penelitian tingkat pengungkapan ISR mencapai persentase sebesar 52,86% yang
masuk ke dalam kategori kurang informatif; (2) Mike Sonita Sari dan Nayang
Helmayunita (2018) yang melakukan penelitian pada perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index tahun 2013-2017, penelitian ini menunjukkan persentase
tingkat pengungkapan ISR sebesar 59,43% masuk ke dalam kategori kurang
informatif; dan (3) Muhammad Indra Maulana Risqi dan Dina Fitrisia Septriarini
(2021) yang melakukan penelitian pada Bank Umum Syariah di Indonesia dan
Malaysia tahun 2015-2019 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Umum
Syariah memperoleh ISR sebesar 66% masuk ke dalam kategori informatif,
sedangkan Bank Umum Syariah di Malaysia memperoleh ISR sebesar 63% yang
masuk ke dalam kategori kurang informatif. Kesimpulan dari penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tidak ada
satupun perusahaan dan bank umum syariah yang melaporkan pengungkapan ISR
secara optimal dan maksimal.

Pengungkapan ISR yang kurang optimal, diakibatkan oleh rendahnya
pemahaman perusahaan terhadap praktik CSR secara umum, CSR merupakan
bagian yang masuk kedalam tema ISR (tema masyarakat dan tema lingkungan
hidup) sehingga laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebuah perusahaan
masih jauh dari konsep syariah. Berdasarkan pada Peraturan Menteri Negara
BUMN No. 4 tahun 2007 menjelaskan terkait dengan batasan yang jelas tentang
jumlah anggaran untuk menjalankan program CSR, bahwa perusahaan harus
menyisihkan 2% laba perusahaan untuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL). Ketentuan 2% laba ini dijadikan batasan umum bagi perusahaan untuk
mengimplementasikan program CSR (Riyanto & Wisnoentoro, 2012). Berikut
adalah data jumlah perusahaan mengenai anggaran perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index yang telah melaksanakan program CSR pada setiap tahun

operasionalnya:
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Gambar 1.1
Persentase Anggaran Dana CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta
Islamic Index Periode Tahun 2016-2020

Sumber: Laporan Keberlanjutan Perusahaan Manufaktur tahun 2016-2020 (data
diolah penulis 2022)

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan setiap perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index pada
periode tahun 2016-2020, terkait dana anggaran yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk melaksanakan program CSR. Setiap tahunnya perusahaan yang
menganggarkan dana program CSR lebih dari 2% dari laba perusahaan mengalami
pertumbuhan yang fluktuatif. Dari tahun 2016-2020, kurang dari 10 perusahaan
yang menganggarkan dana CSR lebih dari 2% dari laba perusahaannya. Lebih dari
10 perusahaan pada periode tahun 2016-2020 yang menganggarkan dana program
CSR kurang dari 2% dari laba perusahaannya. Serta lebih dari 10 perusahaan
lainnya yang bahkan tidak menyebutkan besaran anggaran dana yang dikeluarkan
untuk menjalankan program CSR. Terkait hasil yang telah diperoleh, bahwa
ternyata rata-rata terdapat 20 perusahaan pada periode tahun 2016-2020 masih
belum mengoptimalkan implementasi program tanggung jawab sosial dan
lingkungan dalam operasionalnya serta dapat mencerminkan bahwa laporan-
laporan yang dipublikasikan masih kurang informatif dan transparan. Padahal,
perusahaan perlu menyampaikan program tanggung jawab sosial dan
lingkungannya dengan transparan guna menjadi investasi reputasi jangka panjang.
Sesuai dengan surat edaran yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan RI
No0.16/SEOQJK.04/2021, yang menjelaskan bahwa laporan dana tanggung jawab
sosial (CSR) sudah seharusnya dituangkan dalam sebuah laporan (Otoritas Jasa
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Keuangan, 2021b). Perusahaan diberikan keleluasaan untuk dapat menganggarkan
lebih banyak lagi anggaran dana untuk program tanggung jawab sosial dan
lingkungan.

Fenomena ini juga didukung dari hasil riset yang dilakukan oleh Centre for
Governance, Institutions, and Organizations National University of Singapore
(NUS) Business School yang melakukan penelitian kepada 100 perusahaan di empat
negara yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand. Riset yang dilakukan

memperoleh hasil, sebagai berikut:
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Gambar 1.2

Grafik Nilai Kualitas Implementasi CSR di ASEAN

Sumber: Website ASEAN CSR Network (Suastha, 2016Db)

Berdasarkan pada data yang diperoleh dari website resmi ASEAN CSR
Network diperoleh hasil bahwa kualitas implementasi CSR di Indonesia dan
Malaysia lebih rendah dibandingkan dengan negara Thailand yang memperoleh
nilai sebesar 56,8 dari total nilai 100, sedangkan Indonesia dan Malaysia masing-
masing memperoleh nilai sebesar 48,4 dan 47,7 dari total nilai 100. Penilaian ini
dihasilkan dari sejumlah indikator seperti dari kerangka Global Reporting Initiative
(GRI) yaitu terkait tata kelola perusahaan, ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Menurut Direktur CGIO National University of Singapore Business School
Lawrance Loh memaparkan bahwa empat negara yang dijadikan sampel adalah
negara dengan tingkat pelaporan CSR yang tinggi, namun ternyata tingginya tingkat
pelaporan tidak mempengaruhi kualitas praktiknya (Suastha, 2016b).

Hasil dari riset yang telah dilakukan oleh Centre for Governance, Institutions,

and Organizations National University of Singapore (NUS) Business School sejalan
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dengan opini yang disampaikan oleh Eugene Tan seorang Co-Director, Centre for
Scholar’s Development Singapore Management University yang menyatakan
bahwa masih banyak negara ASEAN yang tidak memiliki regulasi dalam
mengimplementasikan  bisnis  yang  berkelanjutan,  khususnya dalam
mengimplementasikan CSR (Suastha, 2016a).

Regulasi CSR di Indonesia sendiri telah merujuk pada Undang-Undang No.
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, serta Peraturan Pemerintah No. 47
Tahun 2012 (L. Tobing, 2013). Sedangkan untuk pengungkapan ISR pada saat ini
masih belum ada aturan yang jelas dari pemerintah mengenai pengungkapannya
sehingga pengungkapan setiap perusahaan masih berbeda-beda (Sari &
Helmayunita, 2018). Maka sangat diperlukan pengujian mengenai faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi luasnya pengungkapan ISR pada setiap perusahaan,
terutama perusahaan-perusahaan yang telah berpedoman kepada konsep syariah.
Salah satu ciri perusahaan yang telah beroperasional berdasarkan konsep syariah
adalah perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia maupun Jakarta
Islamic Index (Otoritas Jasa Keuangan, 2017a). Sedangkan di negara Malaysia
adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Malaysia yang juga bergerak
dalam bidang investasi syariah (Malaysia, 2022).

Perkembangan kapitalisasi pasar indeks syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode tahun 2018-November 2021

Dalam Miliar Rupiah
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Gambar 1.3 Perkembangan Kapitalisasi Pasar Indeks Syariah di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-November 2021

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2021)
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Berdasarkan pada data yang telah diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa
Keuangan, ketiga jenis indeks saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menunjukkan pertumbuhan yang fluktuatif setiap tahunnya. Bahkan pada Jakarta
Islamic Index dari tahun 2019 sampai bulan November 2021 mengalami penurunan,
pada tahun 2019 jumlah saham mencapai 2.318.565, 69 miliar rupiah. Pada tahun
2020, mengalami penurunan sehingga jumlah saham hanya mencapai 2.058.772,65
miliar rupiah. Pada bulan November 2021 juga kembali mengalami penurunan
sehingga jumlah saham hanya mencapai 1.981.710,93 miliar rupiah. Bahkan
Jakarta Islamic Index menjadi jumlah saham yang konsisten mengalami penurunan
selama tiga tahun berturut-turut, jika dibandingkan dengan Indeks Saham Syariah
Indonesia dan Jakarta Islamic Index-70. Sedangkan, berdasarkan berita yang
dilansir dari laman CNBC Indonesia memaparkan bahwa indeks saham di Bursa
Malaysia mengalami kontraksi menjadi sebesar -5,26% sepanjang tahun 2021 yang
diakibatkan karena memudarnya minat investor dalam perdagangan di Bursa
Malaysia yang lebih berhati-hati karena adanya aturan terkait bea materai yang
lebih tinggi pada perdagangan efek (Fernando & Indonesia, 2021).

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dan Bursa Malaysia terdiri
dari berbagai jenis perusahaan dan diantaranya terdapat perusahaan manufaktur
yang terdiri dari beberapa sub sektor seperti sektor aneka industri, industri kimia
dan industri barang konsumsi. Perusahaan atau industri manufaktur menjadi
leading sector bagi pertumbuhan perekonomian di Indonesia (Direktorat Statistik
Industri, 2020). Pertumbuhan ekonomi suatu negara terjadi jika terjadi peningkatan
nilai total barang dan jasa yang diproduksi (Juliana Juliana, Marlina, et al., 2018).
Namun pada tahun 2020, kinerja industri manufaktur baik skala menengah dan
besar di Indonesia mengalami kontraksi akibat adanya Covid-19. Berikut
pertumbuhan industri manufaktur skala menengah dan besar (Q to Q dan Y onY)
periode tahun 2018-2020:
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Gambar 1.4
Pertumbuhan Industri Manufaktur Skala Menengah dan Besar (Q to Q dan Y on Y)
Periode Tahun 2018-2020

Sumber: Direktorat Statistik Industri (2020)

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa
pertumbuhan industri manufaktur selama periode tahun 2018-2020 mengalami
pertumbuhan yang fluktuatif. Pada periode triwulan | tahun 2020 sedikit mengalami
pertumbuhan sebesar 0,77% (Y on Y) dan jika dibandingkan dengan triwulan yang
sebelumnya mengalami perlambatan sebesar 2,38% (Q to Q). Pada triwulan Il tahun
2020 mengalami kontraksi yang sangat mengkhawatirkan karena mencapai angka
sebesar -19,7% jauh berbeda dengan triwulan Il pada tahun 2019 yang mencapai
angka 3,62% (Y on Y). Bahkan di triwulan Il pada tahun 2020 masih mengalami
kontraksi dengan mencapai angka sebesar -13,1% (Y on Y). Jika dibandingkan
dengan tahun 2019, pertumbuhan industri manufaktur skala menengah dan besar
pada periode triwulan IV tahun 2020 mengalami kontraksi sebesar -8,58% (Y onY).
Salah satu penyebab terjadinya kontraksi, karena adanya pembatasan yang
dilakukan oleh negara-negara mitra dagang Indonesia sehingga menghambat
distribusi bahan baku industri manufaktur terutama yang berasal dari impor negara
lain.

Sedangkan, sampai pada bulan Agustus 2021 aktivitas manufaktur di Asia
Tenggara masih mengalami mengalami kontraksi. Hal ini dilihat dari perolehan
Purchasing Managers’ Index (PMI) yang menunjukkan kontraksi dari periode
bulan sebelumnya yang mencapai 44,6, sedangkan pada bulan Agustus 2021 hanya

mencapai 44,5. Berdasarkan laporan IHS Markit pada bulan Agustus 2021,
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Indonesia memperoleh sebesar 43,7 lebih besar dari Malaysia yang hanya mencapai
43,4. Indonesia dan Malaysia berada di posisi keempat dan kelima berada di bawah
negara Thailand diposisi pertama dengan nilai sebesar 48,4, kemudian Filipina
46,4, dan diposisi ketiga ada negara Singapura dengan nilai sebesar 44,3. Kemudian
negara yang berada dibawah Malaysia adalah negara Vietnam dengan nilai sebesar
40,2 dan posisi terakhir ditempati oleh negara Myanmar dengan nilai sebesar 36,5
(Jayani, 2021). Terjadinya kontraksi pada bidang manufaktur disebabkan oleh
adanya pandemi Covid-19 dan adanya pemberlakuan pembatasan sosial yang
memicu terjadinya penurunan tingkat produksi dan permintaan baru dari para
konsumen. Terjadinya kontraksi pada pertumbuhan industri atau perusahaan
manufaktur akan berpengaruh pada perolehan laba perusahaan manufaktur
sehingga akan mengindikasi berkurangnya dana yang dianggarkan untuk
melaksanakan program tanggung jawab sosial dan lingkungannya.

Dalam hal social reporting, pemaparan dari loannis loannou pada tahun 2010
dalam Bayu Tri Cahya (2021), menyatakan bahwa kondisi perusahaan dapat
mempengaruhi kinerja serta penyajian laporan tahunan termasuk didalamnya
laporan tanggung jawab sosial perusahaan. Kondisi sebuah perusahaan dapat dilihat
dari hasil kinerja keuangan yang telah dihasilkan selama melaksanakan kegiatan
operasionalnya. Kondisi keuangan yang kuat seharusnya cenderung
mengungkapkan lebih banyak informasi terkait laporan pertanggungjawaban
sosialnya secara syariah untuk menunjukkan kepada pihak eksternal bahwa suatu
entitas syariah bersifat kredibel (Hasanah et al., 2018). Gambaran kondisi keuangan
perusahaan dapat dilihat dari likuiditas dan profitabilitas yang diperolehnya.
Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya seperti melunasi utangnya dalam jangka pendek.
Berdasarkan pada pemaparan yang disampaikan oleh Widiyanti dan Hasanah
(2017) dalam Ilham Ramadhan Ersyafdi, dkk (2021), menyatakan bahwa kuatnya
rasio likuiditas sebuah perusahaan akan memberikan sinyal yang lebih bahwa
perusahaan tersebut berjalan dengan baik, selain itu tingkat likuiditas yang tinggi
akan meningkatkan dorongan perusahaan dalam pengungkapan ISR (Ersyafdi et al.,
2021).
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Profitabilitas perusahaan berdasarkan pada pemahaman Kasmir (2015),
menjelaskan bahwa profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan (Kasmir, 2015). Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga akan semakin luas
pengungkapan yang dilakukan perusahaan (Khasanah & Mais, 2020). Selanjutnya,
kondisi perusahaan juga dapat dilihat dari leverage, yang ditimbulkan ketika
perusahaan dalam operasinya menggunakan aktiva dan sumber dana yang
menimbulkan beban tetap bagi perusahaan (Prasetyoningrum, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai tanggung jawab sosial
perusahaan yang diukur berdasarkan pada Islamic Social Reporting Index, yaitu
hasil penelitian karya Nindya Tyas Hasanah, dkk (2018) yang menyatakan bahwa
likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap ISR. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Rizki Setiawan, dkk (2021), Novi Wulandari, dkk (2017), Hendri
Affandi, dkk (2019), dan Rina Maulina, dkk (2019). Sedangkan pada penelitian dari
Ilham Ramadhan Ersyafadi, dkk (2021), menyatakan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap ISR. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Tutik
Purwani, dkk (2018), Muhammad Rusydi Aziz, dkk (2019), dan Mega Arthika
Dewi, dkk (2018).

Hasil penelitian terdahulu karya Novi Wulandari, dkk (2017) mengenai
profitabilitas, bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap ISR.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Hendri Affandi (2019), Khusnul
Hidayah (2017), Fachrurrozie (2021), Rafrini Amyulianthy (2020), Budiandru
(2021), Mahardhika Kurniawati, dkk (2017), dan Arif Hussain (2021). Sedangkan
pada penelitian karya Tantri Puji Rahayu (2018) memperoleh hasil bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ISR. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Tutik Purwani (2018), Uun Sunarsih (2017), dan Tria Karina Putri
(2014).

Selanjutnya, hasil penelitian dari Dewi Rachmania, dkk (2021) mengenai
leverage berpengaruh secara signifikan terhadap ISR. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Febry Ramadhani (2016), Khaerun Nissa Rizfani (2018), Ilham
Ramadhan Ersyadi (2021), dan Rafini Amyulianthy (2020). Sedangkan pada
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penelitian karya Isnaini Khasanah (2020) memperoleh hasil bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap ISR, sejalan dengan penelitian dari Tutik Purwani (2018),
Rita Rosiana (2015), Hendri Affandi (2019), dan Nurika Rizki Amalia (2021).

Selain dipengaruhi oleh kinerja keuangan, luas dan informatifnya sebuah
pengungkapan laporan tahunan dan tanggung jawab sosial dapat dipengaruhi oleh
faktor non-keuangan, seperti dewan komisaris dan umur perusahaan. Hal ini sejalan
dengan pemaparan yang disampaikan oleh Grey pada tahun 1988, yang menyatakan
bahwa dewan komisaris bagian dari wakil prinsipal di dalam perusahaan, dewan
komisaris dapat mempengaruhi luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial,
karena dewan komisaris merupakan pelaksana tertinggi didalam entitas, dengan
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan, maka citra perusahaan akan
semakin baik (Nur & Priantinah, 2012). Serta umur perusahaan yang disampaikan
oleh Akhtaruddin pada tahun 2005 dalam Khusnul Hidayah (2017), perusahaan
dengan umur yang lebih tua akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih
banyak dalam laporan tahunannya dengan tujuan untuk meningkatkan reputasi dan
citra perusahaan dipasar (Hidayah & Wulandari, 2017).

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan. Hasil
penelitian terdahulu dari 1lham Ramadhan Ersyadi, dkk. (2021) menjelaskan bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting. Hasil yang sama diperoleh dari penelitian Amirul Khoirudin (2013),
Ribut Sri Rahayu dan Ari Dewi Cahyati (2014), Anita Anggraini dan Mulyaning
Woulan (2015), dan Khusnul Hidayah dan Wahyu Mas Wulandari (2017). Hasil
penelitian yang berbeda disampaikan oleh Puji Lestari (2013), Mega Arthika Dewi
dan Caesar Marga Putri (2018), Nindya Tyas Hasanah, dkk. (2018), Yeney Widya
Prihatiningtias, dkk (2022), dan Hasan Mukhibad dan Anisa Fitri (2020).

Serta umur perusahaan telah dilakukan penelitian dari dari Novi Wulandari
Widiyanti, dkk. (2017) menjelaskan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Penelitian ini sejalan dengan hasil dari Bakr Ali
Al-Gamrh, dkk. (2016), Khusnul Hidayah, dkk. (2017), Arif Hussain, dkk. (2021), Devi
Citravury, dkk. (2019), dan Ruri Deviani, dkk. (2019). Sedangkan hasil yang berbeda
disampaikan oleh Naila Faricha (2015), Md. Hafij Ullah, dkk. (2015), Indias llham
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Ramadhan Putra Muslim, dkk. (2021), Ikkama Arianugrahini, dkk. (2020), dan
Lukman Effendy, dkk. (2021).

Berdasarkan pada 20 jurnal yang telah diperoleh terkait Islamic Social
Reporting, diperoleh 5% jurnal yang menjadikan sektor industri halal menjadi objek
penelitiannya. Sedangkan, objek penelitian ini mengkhususkan pada perusahaan di
bidang manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dan Bursa Malaysia.
Karena pada penelitian terdahulu belum ada yang secara khusus menjadikan
perusahaan manufaktur menjadi objek kajian penelitiannya. Tidak hanya itu,
perusahaan manufaktur melibatkan berbagai jenis sumber bahan baku, proses
produksi dan teknologi. Perusahaan manufaktur sangat berdampak langsung
terhadap lingkungan, dalam menjaga eksistensinya, perusahaan tidak dapat
dipisahkan dengan masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya (Thamrin, 2019).
Pengungkapan pada sebuah perusahaan merupakan hal yang penting karena dapat
menambah nilai perusahaan dan dapat membentuk reputasi jangka panjang bagi
perusahaan untuk mendapatkan citra positif dari perusahaan sehingga sangat
penting untuk perusahaan memperhatikan luas dan informatifnya sebuah laporan
tahunan dan laporan pertanggungjawaban sosialnya. Pengungkapan dengan indeks
ISR akan menambah citra positif perusahaan sebagai bentuk akuntabilitas
berdasarkan konsep syariah, menunjang menarik perhatian investor muslim untuk
menanamkan dananya pada perusahaan.

Merujuk pada penjelasan yang telah disampaikan penulis dan hasil penelitian
sebelumnya terdapat inkonsisten terkait hasil bahwa Islamic Social Reporting dapat
dipengaruhi likuiditas, profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris dan umur
perusahaan. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh informasi
yang jelas dan disertai dengan bukti ilmiah terkait likuiditas, profitabilitas,
leverage, ukuran dewan komisaris dan umur perusahaan terhadap tingkat
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) dan Bursa Malaysia, sehingga penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengungkapan Islamic Social
Reporting pada Perusahaan Manufaktur di Jakarta Islamic Index dan Bursa
Malaysia Tahun 2016-2020”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis memperoleh identifikasi masalah

dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1.

Pengungkapan Islamic Social Reporting memperoleh hasil kurang informatif
dengan rentang rasio sebesar 51%-65% pada lembaga keuangan syariah dan
perusahaan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu (Ersyafdi et al., 2021).
Laporan tahunan dan laporan keberlanjutan pada periode tahun 2016-2020
setelah dilakukan analisis, diperoleh hasil dengan rata-rata terdapat 20
perusahaan masih belum mengoptimalkan implementasi program tanggung
jawab sosial dan lingkungan dalam operasionalnya (Riyanto & Wisnoentoro,
2012).

Indonesia menempati peringkat ketiga dan Malaysia menempati peringkat
terakhir dari 4 negara ASEAN vyang dijadikan penelitian, Indonesia dan
Malaysia masing-masing hanya memperoleh nilai sebesar 48,4 dan 47,7 dari
total nilai 100 terkait nilai kualitas CSR yang diperoleh dari hasil penelitian
Centre for Governance, Institutions, and Organizations National University of
Singapore (NUS) Business School (Suastha, 2016b).

Jakarta Islamic Index menjadi jumlah saham yang konsisten mengalami
penurunan selama tiga tahun berturut-turut, jika dibandingkan dengan Indeks
Saham Syariah Indonesia dan Jakarta Islamic Index-70 (Keuangan, 2021b).
Bursa Malaysia mengalami kontraksi menjadi sebesar -5,26% sepanjang tahun
2021 yang diakibatkan karena memudarnya minat investor dalam perdagangan
di Bursa Malaysia (Fernando & Indonesia, 2021).

Pertumbuhan industri manufaktur skala menengah dan besar pada periode
triwulan 1V tahun 2020 mengalami kontraksi sebesar -8,58%, keadaan ini lebih
mengkhawatirkan jika dibandingkan dengan tahun 2019 (Direktorat Statistik
Industri, 2020).

Aktivitas manufaktur di Asia Tenggara masih mengalami mengalami kontraksi.
Berdasarkan laporan IHS Markit pada bulan Agustus 2021, menyebabkan
Malaysia yang hanya mencapai nilai 43,4 (Jayani, 2021).
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1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

dalam penelitian ini penulis mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting, tingkat likuiditas,
tingkat profitabilitas, tingkat leverage, tingkat ukuran dewan komisaris, dan
tingkat umur perusahaan pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index
dan Bursa Malaysia tahun 2016-2020?

Bagaimana pengaruh tingkat likuiditas terhadap tingkat pengungkapan Islamic
Social Reporting pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index dan
Bursa Malaysia tahun 2016-2020?

Bagaimana pengaruh tingkat profitabilitas terhadap tingkat pengungkapan
Islamic Social Reporting pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index
dan Bursa Malaysia tahun 2016-2020?

Bagaimana pengaruh tingkat leverage terhadap tingkat pengungkapan Islamic
Social Reporting pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index dan
Bursa Malaysia tahun 2016-2020?

Bagaimana pengaruh tingkat ukuran dewan komisaris terhadap tingkat
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan manufaktur di
Jakarta Islamic Index dan Bursa Malaysia tahun 2016-2020?

Bagaimana pengaruh tingkat umur perusahaan terhadap tingkat pengungkapan
Islamic Social Reporting pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index
dan Bursa Malaysia tahun 2016-2020?

Apakah terdapat perbedaan serta bagaimana perbandingan antara tingkat
pengungkapan Islamic Social Reporting, tingkat likuiditas, tingkat
profitabilitas, tingkat leverage, tingkat ukuran dewan komisaris, serta tingkat
umur perusahaan pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index dan
Bursa Malaysia tahun 2016-2020?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan di atas adalah

secara empiris untuk mengetahui kondisi nyata tingkat likuiditas, tingkat

profitabilitas, tingkat leverage, tingkat ukuran dewan komisaris, dan tingkat umur

perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting
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pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index dan Bursa Malaysia tahun
2016-2020, serta untuk mengetahui gambaran atau kondisi aktual tingkat likuiditas,
tingkat profitabilitas, tingkat leverage, tingkat ukuran dewan komisaris dan tingkat
umur perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social
Reporting pada perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index dan Bursa
Malaysia tahun 2016-2020.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berkontribusi memberikan ilmu
pengetahuan dalam bidang ekonomi khususnya terkait pengungkapan Islamic
Social Reporting, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
Islamic Social Reporting. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai acuan dan sumber referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya
yang relevan.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi perusahaan-perusahaan yang
ada di Indonesia terkait pengungkapan Islamic Social Reporting dan khususnya
bagi perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index dan Bursa Malaysia untuk
dapat mengoptimalkan kegiatan tanggung jawab sosialnya dan memberikan
informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran perusahaan-
perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya sebagai bentuk

tanggung jawabnya kepada lingkungan dan masyarakat sekitar.
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